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ABSTRACT

Previous research or relevant research has a very important role in research or scientific articles.
Relevant research is used to strengthen the theory and explain the relationship and influence between
variables. In this article, a review is conducted related to the factors that affect the quality of internal
audit performance, professional commitment, time budget pressure, and organizational culture based
on a literature study of internal audit reviews. The purpose of writing this article is to develop
hypotheses between variables that will be used in future research. The results of the literature review in
this article are: 1) Professional commitment affects the quality of internal audit work, 2) Time budget
pressure affects the quality of internal audit work, and 3) Organizational culture affects the quality of
internal audit work.

Keyword : Professional Commitment, Time Budget Pressure, Organizational culture dan Quality of
Internal Audit Work.
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PENDAHULUAN

Dewasa ini dunia bisnis mengalami perkembangan yang sangat pesat. Hal ini akan
mempengaruhi konsumsi kegiatan sehari-hari yang perkembangan teknologi semakin
memudahkan Perusahaan untuk memperoleh informasi yang berawal manual menjadi berbasis
komputer. Menurut (Tuankota, 2013) menyatakan bahwa pengambilan keputusan auditor
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diharuskan untuk tidak memihak dan tidak dibawah tekanan pihak lain. Audit yang berkualitas
akan meningkatkan kinerja auditor yang merupakan salah satu faktor dalam pencapaian
kinerja audit internal (Pulungan, 2020).Dengan demikian, dunia bisnis memberikan peluang
bagi audit internal untuk menyediakan jasa. Dimana setiap laporan keuangan Perusahaan harus
diaudit oleh pihak ketiga untuk mengetahui apakah laporan keuangan tersebut telah sesuai
dengan standar yang berlaku dan mendapatkan opini yang menyatakan wajar atau tidaknya
laporan keuangan, sehingga Perusahaan dapat memiliki keyakinan atas laporan keuangan
tersebut untuk mengambil keputusan (G Andini, 2017). Menurut (Mangkunegara, 2011)
kinerja auditor adalah hasil yang telah dicapai oleh staf dalam Perusahaan sesuai dengan
wewenang dan tangungjawab untuk pencapaian tujuan Perusahaan secara legal, tidak
melanggar hukum dan tidak bertentangan dengan moral ataupun etika. Banyaknya kendala
yang terjadi auditor dalam pemeriksaan di Perusahaan dalam proses audit internal adalah
kurangnya respon, pendajwalan yang susah, tanggapan yang salah, nihil tindak lanjut, dan
kecakapan auditor. Auditor memiliki peranan yang penting dalam menjalankan fungsi
pemeriksaan atas laporan keuangan dengan tujuan untuk menentukan apakah laporan
keuangan yang disajikan sesuai dengan prinsip akuntansi, dalam semua hal yang material,
posisi keuangan dan hasil usaha Perusahaan. Untuk itu seorrang auditor harus mampu
menerapkan kemampuan, pengetahuan, dan pengalaman (Marganingsih, 2010)Kualitas
auditor internal yang berkualitas ditentukan oleh kualitas auditor tersebut. Kualitas auditor
adalah tindakan atas pelaksanaan tugas pemeriksaan yang telah diselesaikan auditor dalam
kurun waktu tertentu. Kualitas dapat diukur melalui pengukuran yang standar, dimana kualitas
akan berkaitan dengan mutu kerja yang dihasilkan.

Kualitas auditor tergantung interaksi antara kompleksitas tugas dengan struktur audit
yang digunakan dalam proses audit. Struktur audit adalah sebuah proses pendekatan sistematis
auditing yang dikarekteristikan oleh langkah-langkah penentuan audit, prosedur rangkaian
logis, keputusan, dokumentasi dan menggunakan sekumpulan alat-alat serta kebijakan audit
komperhensif dan terintegrasi untuk membantu auditor melakukan audit (Fanani, 2008),
Untuk tugas analitis yang tidak kompleks auditor internal Perusahaan yang menggunakan
struktur audit menunjukkan kualitas yang sepadan, sebaliknya tugas yang relatif komplek
auditor internal Perusahaan yang tidak menggunakan struktur audit jauh berbeda dibawah
Perusahaan yang menggunakan struktur audit. Seorang auditor harus bersikap dan berperilaku
profesional dalam menjalankan profesinya dengan kesungguhan dan tanggung jawab untuk
mencapai kinerja tugas sebagaimana yang diatur dalam organisasi profesi. Setiap menjalankan
profesinya, seorang akuntan telah diatur oleh suatu kode etik akuntan. Kode Etik Profesi
Akuntan Publik (kode etik) berisi tentang prinsip dasar dan aturan etika profesi yang
diterapkan oleh setiap individu (Suprianti, 2023). Faktor pertama yang mempengaruhi kualitas
kerja audit internal adalah komitmen professional. Komitmen professional diartikan sebagai
intensitas identifikasi dan keterlibatan individu dengan profesinya. Identifikasi ini
membutuhkan beberapa tingkat kesepakatan antara individu dengan tujuan dan nilai-nilai yang
ada dalam profesi termasuk nilai moral dan etika (Widyasari, 2010). Dalam situasi konflik
auditor internal dengan tingkat komitmen professional yang lebih tinggi akan mengakibatkan
penolakan permintaan klien dalam situasi konflik yang berati lebih independent dan auditor
dengan komitmen profesional yang rendah lebih besar kemungkinannya untuk memenuhi
permintaan  klien dalam  situasi  konflik dalam  proses pengambilan Keputusan.
Kemampuan auditor internal untuk membuat keputusan yang akan diambil ketika
menghadapi situasi dilema etika akan sangat bergantung kepada berbagai hal, karena
keputusan yang diambil oleh auditor internal secara terus menerus diharapkan pada situasi
dimana dia berada. Penelitian yang dilakukan (Widyasari, 2010). menyatakan bahwa
komitmen professional berpengaruh positif terhadap kualitas hasil kerja auditor internal.
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Adanya sikap profesionalisme, kinerja yang dihasilkan oleh seorang auditor akan menjadi
lebih baik.

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi kualitas kerja audit internal adalah Time Budget
Pressure. Menurut (Lautania, 2011), dalam melaksanakan proses audit, auditor dituntut untuk
dapat melaksanakan tugasnya dengan melakukan efisiensi dalam biaya waktu. Adanya time
budget pressure seorang auditor dapat menyelesaikan tahapan audit sesuai dengan waktu yang
telah dianggarkan, sehingga auditor dapat lebih efisien dalam menyelesaikan tugasnya.
Tekanan anggaran waktu dapat juga digunakan untuk mengukur kinerja auditor. Semakin
efisien waktu yang digunakan oleh seorang auditor dalam menyelesaikan suatu kasus, maka
semakin baik kinerja dari seorang auditor tersebut. Time budget pressure tidak selalu
berdampak baik bagi auditor. Sebaliknya, time budget pressure dapat menyebabkan perilaku
menyimpang dari seorang auditor, karena auditor cenderung tertekan dalam melakukan
tugasnya. Dampak negatif yang ditimbulkan dari time budget pressure adalah auditor sengaja
untuk menghilangkan beberapa tahapan audit karena alasan keterbatasan waktu, sehingga
akan menurunkan kualitas audit. Penelitian yang dilakukan oleh (Ningsih, 2013) dan (Pratama,
2015) yang menyatakan bahwa time budget pressure berpengaruh negatif terhadap kinerja
auditor. Faktor terakhir adalah budaya organisasi. Budaya organisasi yang kuat akan
meningkatkan efektivitas penerapan sistem pengendalian internal dan adanya peran auditor
internal berpengaruh terhadap pelaksanaan sistem pengendalian internal dalam perusahaan
tersebut.

KAJIAN TEORI
Kualitas Hasil Kerja Audit Internal

Hasil audit merupakan akhir dari serangkaian kegiatan auditdan dituangkan dalam
bentuk laporan hasil audit. Pengertian hasil audit identik dengan laporan kerja pemeriksaan.
Kualitas audit ialah sebuah kemungkinan atas pelaporan finansial yang mencakup kekeliruan
material sehingga pengaudit dapat mendapatkan serta menyampaikan kesalahan material itu.
Berdasar pada definisi audit tersebutmenunjukan bahwa auditor diminta guna membagikan
pernyataan mengenai kewajaran pelaporan keuangan oleh manajemen Perusahaan. Auditor
memiliki kewajiban untuk mempertahankan kualitas audit selama proses audit, dikarenakan
pemegang saham akan melaksanakan pemilihan ketetapan berdasar pada laporan dari auditor.
Pernyataan diatas menunjukan bahwa auditor berperan krusial terkait melaksanakan
pengesahan laporan keuangan yang dimiliki klien (Fauzan, 2021).

Komitmen Profesional

(Faisal, 2019) komitmen adalah nilai-nilai etis bersama, termasuk integritas, harus
ditetapkan, dikomunikasikan dan dilaksanakan di organisasi. Kebijakan dan praktek
sumber daya manusia harus konsisten dengan nilai etika organisasi dan dengan
pencapaian tujuannya. Kewenangan, tanggung jawab, dan akuntabilitas harus didefinisikan
secara jelas dan konsisten dengan tujuan organisasi sehingga keputusan dan tindakan yang
diambil oleh orang yang tepat. Suasana saling percaya harus ditingkatkan untuk
mendukung aliran informasi antar karyawan dan kinerja efektif mereka menuju
pencapaian tujuan organisasi.

Time Budget Pressure

Time budget pressure atau tekanan anggara waktu yakni keadaan dimana menunjukan
bahwa auditor harus melaksanakan pemeriksaan dengan efisien sesuai akan anggaran waktu
yang sudah disusun (Hartanto, 2016)Ada atau tidaknya tekanan anggaran waktu, auditor harus
berperilaku profesional. Dalam pelaksanaan audit dan penyusunan laporannya, auditor wajib
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menggunakan kemahiran profesionalnya dengan cermat dan seksama (IAPI, 2017).Keadaan
seorang auditor tertekan maka auditor tersebut cenderung melalukan perilaku disfungsional,
seperti melewatkan beberapa prosedur audit untuk meminimalisir waktu sehingga
menyebabkan rendahnya kualitas yang dihasilkan. Apabila tekanan anggaran waktu yang
dihadapi seorang auditor semakin tinggi maka kualitas audit semakin rendah. Dengan
demikian, tekanan yang diterima seorang auditor yang tinggi karena waktu yang diberikan
dalam menyelesaikan suatu pekerjaan audit singkat, sehingga beberapa pekerjaan akan
dilewatkan dan membuat kualitas audit tidak berkualitas (Putu, 2017).

Budaya Organisasi

Menurut Robins (1999) dalam (Sutrisno, 2010) budaya organisasi merupakan sistem
nilai bersama dalam suatu organisasi yang menentukan tingkatan bagaimana para kayawan
melakukan kegiatan untuk mencapai tujuan organisasi.Menurut (Indarwati et al., 2022)
budaya perusahaan adalah sistem nilai-nilai yang diyakini oleh semua anggota organisasi yang
dipelajari, diterapkan, serta dikembangkan secara berkesinambungan yang berfungsi sebagai
sistem paket, dan dapat dijadikan acuan berperilaku dalam organisasi untuk menciptakan
tujuan perusahaan yang telah ditetapkan.

METODE

Metode penulisan artikel ilmiah ini adalah dengan metode kualitatif dan kajian pustaka
(library research). Mengkaji teori dan hubungan atau pengaruh antar variabel dari buku-buku
dan jurnal baik secara off line di perpustakaan dan secara online yang bersumber dari
Mendeley, Scholar Google dan media online lainnya. Dalam penelitian kualitatif, kajian
pustaka harus digunakan secara konsisten dengan asumsi-asumsi metodologis. Artinya harus
digunakan secara induktif sehingga tidak mengarahkan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan
oleh peneliti. Salah satu alasan utama untuk melakukan penelitian kualitatif yaitu bahwa
penelitian tersebut bersifat eksploratif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan kajian teori dan penelitian terdahulu yang relevan maka pembahasan dalam
artikel literature review ini berfokus pada bidang internal audit. Artikel ini akan membahas
beberapa aspek penting dalam internal audit, seperti komitmen profesional, time budget
pressure dan budaya organisasi, serta hubungannya dengan kualitas audit internal. Tujuan dari
pembahasan ini adalah untuk menggali pemahaman yang lebih mendalam tentang faktor-
faktor yang memengaruhi kualitas audit internal dan bagaimana faktor-faktor tersebut saling
berinteraksi.:

Pengaruh Komitmen Profesional Terhadap Kualitas Kerja Audit Internal

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Widarsono dan Komitmen Profesional
berpengaruh secara positif terhadap kualitas audit internal. Hasil penelitian tersebut
menunjukan bahwa adanya sikap profesionalisme, kinerja yang dihasilkan oleh seorang
auditor membuat kualitas audit internal menjadi lebih baik. Hasil penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan pengaruh komitmen profesional terhadap kualitas audit internal, yang
menyimpulkan bahwa komitmen profesional berpengaruh negatif terhadap kualitas audit
internal. Penelitian ini mendukung temuan yang menunjukkan unsur-unsur kontrak psikologis
berkaitan dengan aspek profesional, sehingga auditor cenderung menghindari perilaku
penurunan kualitas audit, menyatakan komitmen profesional yang rendah cenderung membuat
auditor melakukan sign-off akun yang diragukan dalam jumlah yang lebih besar dibandingkan
auditor dengan komitmen profesional kuat, penelitian menyatakan komitmen profesional
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afektif, kontinu dan normatif berpengaruh negatif pada perilaku penurunan kualitas audit,
Andani dan peluang seorang auditor dalam hal melakukan tindakan disfungsional seperti
penghentian prematur terhadap prosedur audit menjadi rendah jika auditor memiliki komitmen
profesional yang kuat.

Pengaruh Time Budget Pressure Terhadap Kualitas Kerja Audit Internal

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Desmawati, 2023), (Londa, 2023) dan
(Suprianti, 2023), menyatakan bahwa time budget pressure berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kualitas kerja audit. Dengan adanya tekanan anggaran waktu dapat menyebabkan
seorang auditor akan muncul stress individual yang disebabkan karena ketidakseimbanga
antara waktu yang ttersedia dan tugas akan mempengaruhi etika profesional seorang auditor
melalui sikap, nilai, dan perilaku auditor. Hasil penelitian yang dilakukan menghasilkan
tekanan anggaran waktu memiliki pengaruh terhadap kualitas audit. Sehingga menunjukkan
bahwa tekanan waktu yang tinggi yang dirasakan oleh auditor dapat membuat auditir berupaya
untuk menyelesaikan audit tepat waktu, dalam pelaksanaan audit akan membuat auditor
mengabaikan prosedur pemeriksaan sehingga peluang untuk menemukan temuan yang ada
pada pemeriksaan menjadi menurut dan mempengaruhi kualitas audit.

Sedangkan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh (Rizky, 2023) dan
(Azzahra, 2022) menyatakan bahwa time budget pressure berpengaruh secara negatif terhadap
kualitas kerja audit. Auditor dinyatakan mengalami tekanan waktu dan anggaran yang luar
biasa yang menyebabkan perilaku penyimpangan, sehingga time budget pressure
dikategorikan sebagai faktor eksternal. Istilah ini mengacu pada ketidaksesuaian antara waktu
yang diberikan dengan yang diperlukan untuk menyelesaikan proses audit yaitu tekanan
anggaran waktu. Jika tidak ada kendala waktu, pelaksanaan audit akan berjalan lebih optimal.
Akibatnya auditor akan memiliki waktu lebih banyak untuk menemukan salah saji yang benar
serta kecurangan-kecurangan yang mungkin terdapat di dalam laporan keuangan yang sedang
diaudit, dan menghasilkan hasil audit yang berkualitas baik.

Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kualitas Kerja Audit Internal

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Sitio, 2014) (Trisnaningsih, 2007) (Nuraini,
2017). menyatakan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif terhadap kualitas kerja audit
internal. Budaya organisasi merupakan faktor eksternal dalam diri auditor, dimana auditor
bekerja mempengaruhi sikap dan pengambilan keputusan untuk melaksanakan tugasnya.
Auditor yang menjadikan budaya orgaisasi sebagai dasar bertindak dan berperilaku
sebagaimana nilai-nilai yang ada di budaya organisasi. Hal ini menunjukkan semakin baik
budaya organisasi maka kualitas kerja audit internal tersebut akan meningkat. Sebuah
organisasi yang baik pasti memiliki budaya organisasi yang baik juga, yang akan menciptakan
perasaan nyaman bagi setiap karyawan sehingga mampu bekinerja dengan baik (Yuskar,
2011). Dalam hubungannya dengan kualitas kerja audit internal, budaya organisasi yang tinggi
dapat meningkatkan kinerja auditor dengan motivasi kerja yang tinggi pula. Budaya organisasi
akan memberikan sugesti pada perilaku yang ditanamkan organisasi agar dapat menyelesaikan
tugas dengan sukses dan memberikan keuntungan bagi auditor itu sendiri. Dengan demikian,
auditor memiliki kepercayaan, kemandirian dan mengagumi dirinya sendiri (Lisda, 2020).

KESIMPULAN

Berdasarkan teori, artikel yang relevan dan pembahasan sebelumnya, dapat disimpulkan
bahwa Komitmen Profesional berpengaruh positif terhadap kualitas audit internal, dengan
adanya sikap profesionalisme maka kinerja yang dihasilkan seorang auditor membuat kualtas
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audit internal semakin baik. Time budget pressure berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kualitas kerja audit, dimana tekanan anggaran waktu memiliki pengaruh terhadap kualitas
audit. Sehingga menunjukkan bahwa tekanan waktu yang tinggi yang dirasakan oleh auditor
dapat membuat auditir berupaya untuk menyelesaikan audit tepat waktu. Dan budaya
organisasi berpengaruh positif terhadap kualitas kerja audit internal dengan meningkatkan
kinerja auditor dengan motivasi kerja yang tinggi maka kualitas kerja audit internal tersebut
akan meningkat. Dalam riset selanjutnya, hipotesis-hipotesis ini dapat diuji secara empiris
dengan menggunakan metode penelitian yang sesuai, seperti survei atau eksperimen dan
melibatkan responden yang merupakan auditor atau dosen di bidang audit internal. Hasil
penelitian dapat memberikan pemahaman lebih lanjut terkait hubungan antara komitmen
profesional, time budget pressure dan budaya organisasi.
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